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Abstrak: Kegiatan asistensi mengajar merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam mendukung
proses pembelajaran di sekolah. Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program
asistensi mengajar adalah belum optimalnya kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan peran
sebagai asisten pembelajaran di kelas serta perlunya pendampingan agar kegiatan asistensi
dapat berjalan efektif dan memberikan manfaat bagi proses pembelajaran. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pendampingan kepada mahasiswa calon asisten
kelas melalui program asistensi mengajar di Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Negeri 5 Kendari. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan pembekalan
mahasiswa, koordinasi dengan guru, pelaksanaan asistensi mengajar di kelas, serta evaluasi
kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan mampu
meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam membantu proses pembelajaran, mendukung
kelancaran pembelajaran di kelas, membantu pengelolaan kelas, meningkatkan keterlibatan
siswa, serta mendukung pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran. Dengan demikian,
kegiatan pendampingan mahasiswa calon asisten kelas melalui program asistensi mengajar
dapat mendukung efektivitas pembelajaran serta memberikan manfaat bagi sekolah mitra.

Kata Kunci: asistensi mengajar; pendampingan mahasiswa; efektivitas pembelajaran.

Abstract: Teaching assistance activities are a form of community service aimed at improving
students’ competencies in supporting the learning process in schools. One of the problems
encountered in the implementation of teaching assistance programs is the limited readiness of
students to perform their roles as classroom assistants and the need for mentoring to ensure
that the activities run effectively and provide benefits to the learning process. This community
service activity aims to provide mentoring for student teaching assistants in the Computer and
Network Engineering Program at SMK Negeri 5 Kendari. The activity was conducted through
several stages, including student preparation, coordination with teachers, implementation of
teaching assistance in the classroom, and evaluation of the activities. The results showed that
the mentoring process improved students’ readiness to assist in learning activities, supported
classroom management, increased student engagement, and enhanced the use of learning
media and technology. Therefore, mentoring university students as teaching assistants through
teaching assistance programs can support learning effectiveness and provide benefits for
partner schools.

Keywords: teaching assistance; student mentoring; learning effectiveness.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses pembinaan dan pengembangan kemampuan yang
mencakup pembentukan, pengarahan serta pelatihan bagi semua peserta didik baik
melalui pendidikan formal, informal maupun nonformal. Pendidikan berperan dalam
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menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan, pengetahuan dan
sikap sebagai modal utama dalam pembangunan bangsa (Nurhayati & Rosadi, 2022).
Pendidikan terdiri atas berbagai elemen atau komponen yang dalam pelaksanaannya
saling berkaitan secara fungsional sehingga membentuk kesatuan yang terintegrasi dan
diharapkan mampu mencapai tujuan pendidikan (Purwaningsih dkk., 2022).
Pendidikan vokasi seperti di SMK berperan krusial dalam membentuk SDM siap
industri, dengan pendekatan kolaboratif yang meningkatkan prestasi belajar siswa
(Bima dkk., 2024).

Pendidikan merupakan faktor penting dalam hal peningkatan sumber daya
manusia pada suatu bangsa. Kualitas SDM sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai
pendidikan yang diberikan secara berkelanjutan sehingga mampu membentuk karakter
dan kompetensi individu untuk bersaing di era global (Sanga & Wangdra, 2023).
Pengetahuan yang tinggi mendorong individu untuk menghasilkan produk dan jasa
yang bermanfaat bagi masyarakat serta berkontribusi pada kesejahteraan bersama
(Listianti, 2020). Dalam era digital, pendidikan kejuruan khususnya di Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK memiliki peran strategis dalam
mendukung penguasaan teknologi dan jaringan komputer, yang berkontribusi pada
kesiapan lulusan dalam menghadapi dunia kerja berbasis teknologi dan pengembangan
ekonomi kreatif (Aly, 2022).

Asistensi mengajar pada satuan pendidikan merupakan bagian dari aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh mahasiswa secara kolaboratif dengan bimbingan
guru dan dosen pembimbing pada satuan pendidikan (Sobri et al., 2021). Kegiatan
asistensi mengajar merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang dapat dilakukan
oleh mahasiswa di berbagai jenjang satuan pendidikan sebagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. (Firdausi & Christanti, 2024). Program ini
dirancang untuk meningkatkan kompetensi skills peserta agar lebih siap dengan
perkembangan zaman sebagai pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan
berkarakter (Nurhasanah & Nopianti, 2021). Berdasarkan kutipan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa asistensi mengajar merupakan kegiatan pembelajaran kolaboratif
dengan melibatkan mahasiswa secara aktif di satuan pendidikan formal dengan
bimbingan guru dan dosen pembimbing yang dilaksanakan pada berbagai jenjang
pendidikan sebagai upaya strategis untuk mendukung serta meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran.

Tujuan pelaksanaan asistensi mengajar adalah memberikan kesempatan bagi
mahasiswa yang memiliki minat pada bidang pendidikan untuk terlibat dalam
pendampingan proses pembelajaran serta memperdalam pengetahuan dengan menjadi
pendamping guru di sekolah, sekaligus membantu meningkatkan pemerataan kualitas
pendidikan dan relevansi pendidikan dasar dan menengah dengan pendidikan tinggi
sesuai perkembangan ipteks. (Naibaho et al., 2025). Pelaksanaan asistensi mengajar
untuk pemerataan kualitas pendidikan dilakukan dengan bantuan mahasiswa yang
terjun di sekolah untuk membantu guru dalam hal administrasi sekolah, transfer
ilmu pengetahuan yang didapatnya ketika dibangku kuliah dan melakukan adaptasi
teknologi di sekolah tersebut (Wardhani & Supriyanto, 2023).

Melalui program asistensi mengajar, mahasiswa tidak hanya mendapatkan
pengalaman dalam proses mendidik, tetapi juga mampu memahami berbagai
tantangan yang dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Melalui
keterlibatan dalam sistem pendidikan formal, nonformal maupun informal, mahasiswa
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dapat meningkatkan keterampilan mengajar sehingga lebih siap menjadi pendidik
yang kompeten di masa depan (Hidayat dkk., 2025). Kontribusi mahasiswa asistensi
ternadap efektivitas pembelajaran terlihat dari peningkatan motivasi siswa dan
kolaborasi guru-mahasiswa, sebagaimana dibuktikan dalam studi kasus Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) (Rarassantang, 2024). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa program asistensi mengajar tidak hanya berdampak pada peningkatan
keterampilan akademik siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan sosial dan kepemimpinan mahasiswa (Reswita dkk., 2025). Sejalan
dengan temuan tersebut, penelitian lain juga menunjukkan bahwa program asistensi
mengajar memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran, namun
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa, perencanaan kegiatan,
serta bimbingan yang diberikan selama pelaksanaan program (Pratiwi & Mas’ud,
2025).

Berdasarkan hasil observasi awal selama pelaksanaan program asistensi
mengajar di SMK Negeri 5 Kendari, masih ditemukan bahwa mahasiswa calon asisten
kelas memerlukan pembekalan dan pendampingan agar mampu menjalankan peran
secara optimal dalam membantu proses pembelajaran. Selain itu, pelaksanaan asistensi
mengajar juga memerlukan arahan dan pendampingan agar kegiatan dapat berjalan
secara efektif serta memberikan manfaat yang maksimal bagi proses pembelajaran di
kelas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk pendampingan
kepada mahasiswa calon asisten kelas melalui program asistensi mengajar di Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 5 Kendari. Kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan asistensi
mengajar serta mendukung efektivitas pembelajaran di kelas.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Program “Asistensi Mengajar” dilaksanakan mulai bulan September 2025
sampai Februari 2026 yang bertempat di SMK Negeri 5 Kendari pada Program
Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan. Sasaran kegiatan adalah mahasiswa calon
asisten kelas dan guru TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) sebagai mitra kegiatan
dengan fokus pada pelaksanaan pembelajaran di kelas selama program asistensi
mengajar berlangsung.

Metode pelaksanaan kegiatan pada program asistensi mengajar ini dilakukan
melalui beberapa tahapan yaitu pembekalan mahasiswa calon asisten kelas,
pelaksanaan pendampingan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta
evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui pengisian kuesioner oleh guru sebagai
mitra kegiatan untuk mengetahui manfaat dan dampak kegiatan pendampingan
terhadap proses pembelajaran. Tahapan pelaksanaan kegiatan dijabarkan sebagai
berikut:

Tahap awal diawali dengan pembekalan mahasiswa asistensi mengajar yang
mencakup pemahaman peran mahasiswa di satuan pendidikan, etika berinteraksi di
lingkungan sekolah serta gambaran umum pelaksanaan asistensi mengajar di kelas.
Setelah pembekalan, mahasiswa melakukan koordinasi awal dengan guru TKJ (Teknik
Komputer dan Jaringan) terkait jadwal pendampingan pembelajaran dan mata
pelajaran yang didampingi selama kegiatan asistensi mengajar.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan asistensi mengajar di kelas. Pada tahap
ini, mahasiswa membantu pelaksanaan pembelajaran di kelas bersama guru,

@2026 Bima Abdi (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/ba-jpm) 355
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional



http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Subagya dkk, Pendampingan Mahasiswa Calon Asisten Kelas Melalui Program Asistensi Mengajar ...

membantu penyampaian materi, memfasilitasi diskusi kelas serta mendukung
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Seluruh kegiatan asistensi mengajar
dilakukan di dalam kelas berdasarkan jadwal yang telah disepakati.

Setelah kegiatan asistensi mengajar berlangsung dilakukan evaluasi kegiatan
melalui pengisian kuesioner oleh guru TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) sebagai
mitra kegiatan. Aspek yang dievaluasi meliputi dukungan mahasiswa dalam proses
pembelajaran, kemudahan guru dalam mengelola kelas, keterlibatan siswa serta
pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi Kegiatan Asistensi Mengajar

No Aspek yang dinilai Indikator Jumlah Item
1  Dukungan proses Membantu penyampaian materi dan 1
pembelajaran kelancaran pembelajaran
2 Persiapan pembelajaran Membantu media, bahan ajar dan 1
administrasi
3 Pengelolaan kelas Membantu pengelolaan kelas, ketertiban 3
dan fokus siswa
4 Keterlibatan siswa Meningkatkan partisipasi dan interaksi 3
siswa
5 Pemanfaatan media dan Membantu penggunaan media dan 2
teknologi teknologi pembelajaran
6 Variasi metode pembelajaran Memberikan variasi metode pembelajaran 1
7  Efektivitas pembelajaran Kontribusi terhadap efektivitas 1
pembelajaran
8 Dukungan terhadap tugas Membantu tugas pedagogik guru 1

pedagogik guru

Tahap akhir adalah refleksi kegiatan. Data yang diperoleh digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk mengetahui manfaat pelaksanaan asistensi mengajar serta
sebagai dasar perbaikan kegiatan pengabdian pada pelaksanaan selanjutnya.

IMPLEMENTASI KEGIATAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar dilaksanakan di SMK Negeri 5 Kendari
pada Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan selama periode September
2025 hingga Februari 2026. Kegiatan ini difokuskan pada pendampingan mahasiswa
calon asisten kelas dalam membantu pelaksanaan pembelajaran di kelas bersama guru,
sehingga mahasiswa mampu menjalankan perannya secara optimal dalam mendukung
proses pembelajaran.

Implementasi Kegiatan Asistensi Mengajar

Implementasi kegiatan asistensi mengajar dilakukan melalui pendampingan
langsung mahasiswa dalam proses pembelajaran di kelas. Mahasiswa terlibat aktif
dalam membantu kelancaran pelaksanaan pembelajaran, mulai dari persiapan
pembelajaran, penyampaian materi, fasilitasi diskusi hingga pendampingan siswa
yang mengalami kesulitan belajar. Selain itu, mahasiswa turut membantu guru dalam
pemanfaatan media pembelajaran serta mendukung pemanfaatan teknologi untuk
menunjang proses pembelajaran.
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Gambar 2. Penggunaan media dan teknologi pembelajaran

Kehadiran mahasiswa asistensi mengajar memberikan dukungan nyata dalam
pengelolaan kelas, khususnya dalam menjaga keterlibatan aktif siswa serta membantu
guru mengelola waktu pembelajaran secara lebih efektif. Mahasiswa turut berperan
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif melalui variasi metode
pembelajaran yang digunakan selama kegiatan berlangsung.

Hasil Pembahasan

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan melalui kuesioner yang diisi oleh guru TKJ
(Teknik Komputer dan Jaringan), kegiatan asistensi mengajar menunjukkan kontribusi
positif terhadap efektivitas pembelajaran di kelas.

Tabel 2. Persepsi Guru TKJ terhadap Kontribusi Mahasiswa Asistensi Mengajar
No Aspek yang dinilai Indikator Hasil Persepsi Guru

1  Dukungan proses Membantu penyampaian materi dan Seluruh guru menyatakan
pembelajaran kelancaran pembelajaran setuju

2 Persiapan Membantu media, bahan ajar dan Seluruh guru menyatakan
pembelajaran administrasi pembelajaran setuju

3  Pengelolaan waktu Membantu pengelolaan waktu, ketertiban Seluruh guru menyatakan
dan kelas dan fokus siswa setuju

4 Keterlibatan siswa ~ Meningkatkan partisipasi dan keaktifan Seluruh guru menyatakan
siswa setuju

5 Pemanfaatan media Media dan teknologi pembelajaran Seluruh guru menyatakan
dan teknologi digunakan lebih optimal setuju

6  Efektivitas Memberikan kontribusi positif terhadap Seluruh guru menyatakan

pembelajaran

efektivitas pembelajaran

setuju

Berdasarkan Tabel 2, seluruh guru TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan)
menyatakan setuju bahwa kehadiran mahasiswa asistensi mengajar memberikan
kontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Hamdi dkk., (2025) yang menyatakan bahwa keberadaan asisten
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pengajar memiliki peran yang signifikan dalam mendukung pengelolaan kelas,
memberikan pendampingan kepada siswa yang memerlukan bantuan tambahan serta
menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif. Mahasiswa dinilai mampu
membantu kelancaran proses pembelajaran, mulai dari persiapan pembelajaran,
penyampaian materi hingga pengelolaan kelas sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung lebih terstruktur. Kondisi ini sejalan dengan hasil yang menunjukkan
bahwa keterlibatan mahasiswa dalam asistensi mengajar dapat mendukung
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran serta membantu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dan inovatif (Silaban dkk., 2025).

Dari aspek keterlibatan siswa, guru menilai bahwa pendampingan mahasiswa
asistensi mengajar mampu meningkatkan partisipasi siswa selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa mahasiswa yang terlibat dalam
proses pembelajaran dapat mengasah keterampilan komunikasi dan beradaptasi
terhadap kebutuhan belajar siswa, sehingga mendukung dinamika pembelajaran di
kelas (Sipayung dkk., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
hanya berperan sebagai pendamping guru, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran
yang membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih baik.

Selain itu, kehadiran mahasiswa asistensi mengajar dinilai membantu guru
dalam menjaga ketertiban dan fokus siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini
sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian yang menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu guru membina kebiasaan
positif siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif (Simarmata
dkk., 2025). Mahasiswa juga berkontribusi dalam mendukung pemanfaatan media dan
teknologi pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
menarik bagi siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Satria & Egok, (2020) yang
menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan lingkungan
belajar yang kondusif sehingga peserta didik dapat belajar secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, guru TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) menilai bahwa
mahasiswa asistensi mengajar memberikan kontribusi nyata dan positif terhadap
efektivitas pembelajaran di kelas. Temuan ini menegaskan bahwa asistensi mengajar
merupakan bentuk kegiatan kolaboratif antara mahasiswa dan guru yang mampu
memperkaya dinamika pembelajaran di kelas, khususnya dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dan efektivitas proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan asistensi mengajar di Program Keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 5 Kendari dapat disimpulkan bahwa
kehadiran mahasiswa asistensi mengajar memberikan kontribusi positif terhadap
efektivitas pembelajaran di kelas. Hasil kuesioner yang diisi oleh guru TKJ (Teknik
Komputer dan Jaringan) menunjukkan bahwa mahasiswa mampu mendukung
kelancaran proses pembelajaran mulai dari persiapan pembelajaran, penyampaian
materi, pengelolaan kelas hingga pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran.

Selain itu, pendampingan mahasiswa asistensi mengajar dinilai mampu
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Interaksi pembelajaran menjadi lebih aktif dan kondusif sehingga
membantu terciptanya suasana belajar yang lebih efektif. Secara keseluruhan, kegiatan
asistensi mengajar dapat menjadi strategi kolaboratif yang mendukung peningkatan
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kualitas pembelajaran berdasarkan perspektif guru serta memberikan manfaat nyata
bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian di sekolah mitra.
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